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KEPEMIMPINAN TRANSFORMATIF KEPALA DESA DALAM 

PENGEMBANGGAN NETWORKING MENUJU DESA WISATA 

BERKELANJUTAN 

 

Tobirin, Ali Rokhman, Dwiyanto Indiahono 

Jurusan Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik  
Universitas Jenderal Soedirman 

 

Abstrak 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mendiskusikan pengembangan desa wisata 

yang berkelanjutan, untuk mewujudkannya dibutuhkann roadmap yang jelas, dukungan 
sumberdaya dan yang terpenting adalah komitmen kepala desa sebagai pemimpin 
lokal, yang inovatif, demokratis dan terbuka. .Pengembangan desa wisata tidak 
sekedar membuka tempat wisata baru, melainkan tempat wisata yang memberikan 
ruang dan kontruksi budaya yang membaur menjadi nilai baru dalam kehidupan sosial 
ekonomi masyarakat desa setempat. Oleh karena itu hal terpenting adalah diperlukan 
adanya kepemimpinan transformatif kepala desa yang mampu menginisiasi inovasi 
pengembangan desa wisata. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kepemimpinan 
transfomatif kepala desa yang mampu mengembangkan desa wisata berkelanjutan 
dengan membangun jaringan kerjasama berbagai pihak untuk bersama 
mengembangkan desa wisata, Penelitian ini dilakukan di Desa Winduaji Paguyangan 
Brebes. Metode penelitian adalah kualitatif, dengan analis data interaktif. Hasil 
Penelitian ini menunjukkan pengembangan desa wisata diperlukan konsep yang jelas, 
komitmen pelaku wisata, inisiasi jaringan kerjasama yang luas, serta branding wisata 
yang khas dan menjanjikan, Selain itu Desa wisata Winduaji dapat dikembangkan 
sebagai desa wisata berkelanjutan karena memiliki kriteria keberlanjutan ekologi, 
ekonomi dan sosial budaya  
Kata Kunci: desa wisata, kepemimpinan tranformatif, networking 

 

A. Pendahuluan  

Desa wisata menjadi trends baru dalam pengembangan sosial ekonomi 

masyarakat pedesaan. Oleh karena itu pengembangan desa wisata menjadi kunci 

dalam mendesain perubahan masyarakat desa yang lebih produktif, inovatif dan 

mandiri, untuk mewujudkanya diperlukan maindset dan pola pikir yang mendasar 

dalam mengembangankan desa wisata, tidak sekedar merintis, membuka, 

mengembangkan desa wisata. Melainkan diperlukan kesiapan roadmap yang jelas, 

suberdaya yang memadai, serta komitmen pelaku wisata untuk mengembangkan 

desa wisata yang berkontribusi terhadap ekonomi masyarakat, selain itu 

berwawasan lingkungan dan partisipasi masyarakat lokal(Faizal Rachman & 

Suprina, 2019). 
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Permasalahan desa wisata pada umumnya lebih menekankan pada produk 

wisata dalam hal ini adalah wahana dan tempat wisata yang memadai. Padahal 

mengembangankan desa wisata dibutuhan konsep yang jelas  dari perencanaan, 

pengembangan dan  branding yang ikonik dan khas. Fokusnya apa, sasaran siapa 

dan model pengembanganya bagaimana, tentunya sudah dipikirkan lebih jauh oleh 

pengelola. Selain itu, masalah lain yang sering muncul dalam pengembangan desa 

wisata adalah keberlanjutan, secara ekologi, ekonomi, dan sosio kultural. Hal teknis 

lainya berkaitan dengan pengelolaan sampah, pengembangan dan perawatan 

wahana atau infrastuktur pariwisata yang sudah dibangun, persamaaan 

kepentingan pelaku wisata dan branding atau ikon wisata yang belum populer dan 

dikenal berbagai pihak (Pujiwiyasnawa et al., 2018) 

Masalah lain yang tidak boleh diabaikan dalam pengembangan wisata 

adalah kesadaran masyarakat dan hospitality, dalam hal ini kesadaran 

masayarakat berkaitan dengan kapasitas kelembagaan yang berperan penting 

merencanakan, melaksanakan dan mengamebangkan desa wisata. Dimulai dari 

pemetaan,  pengembangan konsep sampai pemasaran. Selain itu yang terpenting 

adalah kesadaran masyarakat dalam mengembangkan desa wisata, tidak hanya 

sekedar atraksi, potensi alam dan tradisi, melainkan dinamisiai dari unsur desa 

wisata yang didalamnya termasuk aksesibility dan akomodasi serta fasilitasi 

penunjang dalam  upaya pengembangan desa wisata. Oleh karena itu desa wisata 

tidak lepas dari unsur atau kriteria yang telah disebutkan(Sari et al., 2021), 

Mengigat potensi dan masalah dalam pengembangan Desa wisata 

tersebut, berbagai pihak pelaku wisata telah mendorong lahirnya desa wisata 

dengan memanfaatkan berbagai potensi desa. Salah satunya adalah Desa 

Winduaji yang terus berbenah untuk mengembangan desa wisata berkelanjutan 

yang berbasis pada keberlanjutan ekologi, ekononomi dan sosial Budaya. Desa 

yang ditetapkan sebagai desa wisata pada tanggal 17 April 2018 oleh Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata. Penetapan ini mengacu pada surat Gubernur Jateng 

tanggal 13 Januari 2010 nomor 556/01515. Penetapan Desa Winduaji sebagai 

DesaWisata karena Sumberdaya alam yang potensial, dimulai dari Waduk Penjalin, 

Tuk Sirah sebagai destinasi wisata baru yang dikembangkan bersumber pada alam 

dengan mengandalkan nama “Tuk Sirah” sebagai sumber mata air sungai Pemali 

yang dijadikan ikon dalam pengembangannya. 

Dalam proses pengembangan Desa Wisata Winduaji tidak lepas dari 

permasalahan, Waduk Penjalin sebagai destinasi wisata yang ikonik sejak akhir 
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2019 dengan alasan pembenahan Waduk yang diperuntukan untuk pengairan dan 

konservasi sumberdaya air, Dinas PSDA provinsi Jawa tengah tidak lagi 

memperbolehkan Waduk Penjalin sebagai destinasi wisata yang dapat dikunjungi 

dengan mudah oleh masyarakat, Kondisi ini mendorong masyarakat dan aparat 

desa memikirkan wisata alternative untuk pengembangan distinasi wisata 

baru.Asumsi inilah yang terus didorong oleh berbagai pihak dalam pengembangan 

pariwisata Desa Winduaji melalui pengembagan Tuk Sirah sebagai destinasi wisata 

baru yang menjanjikan. 

Destinasi wisata Tuk Sirah ini terus berbenah dan berkembang, dimulai 

pada akhir 2019 dengan menjalin kerjasama dengan Perhutani, diserahkanlah 

lahan seluas 21 hektar kepada Desa Winduaji untuk mengelola kawasan tersebut 

sebagai wisata alam. Perkembangan tuk Sirah sebagai destinasi wisata baru yang 

prospektif tidak lepas dari dukungan dan jejaring serta komitmen masyarakat yang 

kuat untuk mengembangkan destinasi wisata tersebut. Proses kerjasama melalui 

Perhutani sebagai wujud dari gerak langkah masyarakat dari berbagai unsur, 

bahwa untuk mengembangkan wisata diperlukan jejaring yang kuat. 

Menarik untuk dikaji dari pengembangan desa wisata berkelanjutan Desa 

winduaji adalah, komitmen dan daya dukung masyarakat yang kuat dari 

terbentuknya Pokdarwis, pembentukan BUMDES, dan Perdes Tentang Desa 

Wisata serta jejaring yang kuat untuk mengembangkan destinasi wisata yang 

relative cepat. Disinilah peneliti tertarik untuk mengkaji unsur atau faktor pendorong 

apa sehingga masyarakat lokal memiliki daya yang kuat untuk mengembangan 

destinasi wisata baru. Selain itu jejaring yang kuat juga terbentuk dari berbagai 

pihak peaku wisata, seperti Pokdarwis, Perguruan Tinggi, Perhutani, Pemerintah 

Daerah, TNI dan masih banyak lagi Stakeholder yang  aktif bersama dalam 

pengembangan desa wisata. Adakah faktor kepala desa yang memiliki wewenang 

dan fungsi dalam pengembangan desanya menjadi desa yang lebih mandiri. Oleh 

karena itu penelitian ini berfokus pada bagaimanakah kepemimpinan kepala desa  

Winduaji, apakah bersifat visioner dan terbuka dalam pengembangan desa wisata 

Winduaji. Hal ini perlu dikaji secara lebih mendalam mengingat diberbagai pihak 

dalam pengembangan desa wisata hanya mengandalkan mansyarakat lokal 

akibatnya terdapat berbagai kendala dan permasalahan dalam pengembangan 

desa wisata tersebut. 
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B. Metode  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Melalu pendekatan kualitatif 

yang melihat obyek penelitian dalam pandangan konstruktivisme, malalui desain 

pengamatan perilaku atau informan. Dalam situasi ini, peneliti berusaha untuk 

menetapkan makna suatu fenomena dari pandangan informan. Pendekatan ini  

berarti mengidentifikasi kelompok berbagi budaya dan mempelajari bagaimana hal 

itu berkembang bersama pola perilaku dari waktu ke waktu. Salah satu elemen 

kunci dari pengumpulan data dengan pendekatan kualitatif adalah mengamati 

perilaku obyek penelitian selama keterlibatan mereka dalam kegiatan penelitian. 

Pendekatan kualitatif dalam hal ini juga mengacu pada cara pandang dunia 

transformatif, desain naratif, dan wawancara terbuka untuk melihat fenomena 

sosial dalam  penelitian berusaha untuk mengkaji sebuah isu yang berkaitan 

dengan proses keteribatan  individu dalam membentuk fenomena sosial dalam hal 

ini pengembangan desa wisata yang berkelanjutan (Creswell & Creswell, 2018) 

C. Analisis dan Pembahasan  

Kepemimpinan Transformatif Kepala Desa Dan Pengembangan Networking 

Desa Wisata 

Kepala desa memiliki wewenang dan fungsi yang  strategis dalam 

pembangunan desa, selain memimpin dalam pelaksanaaan dan penyelenggaraan 

pemeritahan desa, juga mendorong dan membina kehidupan masyarakat desa 

baik ekonomi ataupun kehidupan sosial masyarakat desa. Oleh karenanya 

sebagai pemimpin ditingkat lokal setidaknya memiliki karakter visioner, terbuka, 

dinamis partisipatif dan memberikan keteledanan. Disinilah peran visioner kepala 

desa sebagai proses transformatif mendorong desa lebih maju dan berpikir ke 

depan. Desa tidak hanya stagnan dalam merencanakan dan membangun, tetapi 

kreatif dan inovatif dengan berbagai kebijakan desa yang berbeda sesuai dengan 

tantangan dan kondisi jaman. Dibutuhkan produk kebijakan dan langkah strategis 

yang menjiwai nilai lokal desa sekaligus berwawasan luas.(Rahman et al., 2022). 

Kepemimpinan kepala desa yang konservatif dan reaksioner tidak lagi 

dibutuhkan dan menjawab tantangan  dan perubahan jaman. Saat ini pemikiran 

yang terbuka, cerdas dan mau bekerjasama menjadi orientasi pemikiran kepala 

desa yang dibutuhkan. Desa tidak lagi digerakan dengan dinamika dan paradigma 

konservatif melainkan dengan langkah-langkah yang strategis sesuai dengan 

kebutuhan. Logika partisipatoris dan keterlibatan masyarakat menjadi kunci 

keberhasilan pembangunan desa. Desa yang berhasil tidak lagi hanya 
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mengandalkan potensi alamnya saja, tetapi kemampuan pengelolaan yang 

mampu memberikan dorongan untuk terus maju. Jadi desa yang berhasil adalah 

desa yang mampu mensinergikan potensi dan managemen pengelolaan desa 

yang handal. Sementara desa yang gagal adalah desa yang dikelola dengan 

mengandalkan potensi alam tanpa managemen pengelolaan yang sesuai dengan 

perkembangan yaitu keterbukaan dan visioner. Desa tidak lagi dapat berpikir lokal 

semata, tetapi mampu menjangkau kedepan dengan menjalin networking dengan 

berbagai pihak untuk memikirkan desa yang lebih baik (Sulistyowati et al., 2021). 

Kedepan dibutuhkan seorang pemimpin kepala desa mampu 

merealisasikan visi ke depan, desa tidak menjadi persoalan tapi justru menjadi 

solusi, oleh karena itu dibutuhkan seorang pemimpin yang tidak hanya memotivasi 

tetapi menginspirasi berbagai pihak untuk bersinergi dalam mewujudkan visi yang 

futuristik, unik dan menjanjikan. Persoalan desa tidak lagi bagaimana 

mensejahterahkan, tetapi lebih dari spirit individu masyarakat desa yang cerdas 

dalam merespon perubahan yang semakin tidak terjangkau dengan pensikapan 

tradisi yang tidak berubah. Selain itu perubahan desa juga tidak lepas dari 

terjaganya karakteristik lokal yang mampu memberikan jalan perubahan yang 

dipadukan dengan media dan teknologi yang semakin cepat. Oleh karena itu 

pemimpin atau kepala desa yang mampu meneterjemahkan berbagai dinamika 

perubahan inilah yang mampu mewujudukan desa menjadi starting perubahan 

yang dapat diandalkan(Effiyanti Et Al., 2021) 

Intinya kepemimpinan transformatif harus menjadikan desa melalui strategi 

yang tepat dan efektif menjadi desa yang memiliki keunggulan kompetitif dan 

memiliki daya saing yang handal terhadap perubahan dan tantangan global yang 

semakin menantang. Pilihan desa wisata sebagai model pengembangan desa 

akan berhasil apabila pemimpin lokal dalam hal ini kepala desa mampu 

menginsipirasi, memotivasi, berpikir terbuka dan visioner yang mengarahkan 

perencanaan, pembangunan desa lebih kompetitif dan tidak linier pada strategi 

yang sama. Mengutamakan pada pembangunan fisik daripada kapasistas SDM 

yang memadai (Moradi Korejan & Shahbazi, 2016)  

Sesuai dengan kajian tentang kepemimpinan transformatif dapat 

disimpulkan seorang pemimpin harus memiliki karakter  yang kuat untuk 

mndorong kemajuan desanya. Salah satunya adalah visioner, sebagaimana visi 

Desa Winduaji sesuai dengan RPJMDes Desa Winduaji Tahun 2021 disebutkan 

hal beriku: Desa Winduaji mengangkat visi desa yaitu: Terwujudnya Desa 
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Winduaji yang Maju Mandiri Sejahtera dan Bermartabat. Untuk mewujudkan visi 

tersebut, telah ditetapkan misi yang akan  ilaksanakan, diantaranya adalah: 1) 

Membenahi kenierja perangkat desa sesuai tugas pokok, fungsi, dan tanggung 

jawab secara profesional. 2) Mengaktifkan warga untuk lebih peduli, memiliki, dan 

dan mencintai Desa Winduaji serta memiliknya. 3) Meningkatkan keamanan, 

ketertiban, dan kenyamanan untuk kesejahteraan ekonomi warganya. 4) 

Menghidupkan seluruh ekonomi masyarakat agar lebih kreatif dan produktif 

secara ekonomi dalam bidang profesinya masing-masing.5) Meningkatkan 

pembangunan baik pembangunan fisik maupun non fisik secara berimbang 

(RPJMDES Desa Winduaji, 2019-2024) 

Sesuai dengan visi dan misi Desa Winduaji melangkah untuk menjadi desa 

Mandiri sejahtera dengan strategi dan implementasi pembangunan yang 

partisipatoris serta melibatkan berbagai pihak. Salah satunya adalah 

pengembangan Tuk Sirah sebagai Destinasi wisata baru yang dapat 

meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi masyarakat setempat. 

Perubahan Desa Winduaji dengan Tuk Sirahnya menjadi Desa Wisata yang terus 

berkembang, tidak lepas peran dari berbagai pihak.  

Berdasarkan hasil FGD dan observasi dilokasi penelitian, proses 

pengembangan desa wisata alam tuk sirah dimulai dari kegelisahan pemerintah 

desa terhadap keberadaan waduk penjalin yang tertutup untuk tempat wisata. 

Padahal penjalin adalah ikon desa wisata Winduaji. Berdasarkan alasan tersebut 

Pemerintahan Desa bersama BPD merumuskan alternatif destinasi wisata baru 

yang memungkinkan menjadi ikon baru wisata Desa Winduaji. Sesuai dengan 

pemetaan dipilihlah lokasi Tuk Sirah sebagai lokasi wisata alam yang menjanjikan. 

Keberadaanya yang legendaris sebagai sumber mata air sungai terbesar di 

Kabupaten Brebes yaitu sungai Pemali.  

Proses yang cepat dalam pengembangan Tuk Sirah tidak lepas dari peran 

berbagai pihak. Kepala Desa dalam hal ini memiliki wewenang dan fungsi yang 

jelas dalam upaya mengembangkan desanya. Salah satu peran yang dilakukan 

kepala desa adalah kepala desa memberikan kesempatan pada berbagai pihak 

masyarakat lokal untuk menghimpun sumberdaya dalam merintis dan mengelola 

Tuk Sirah. Langkah pertama adalah membangun jejaring untuk merealisasikan 

Tuk Sirah menjadi wisata alam yang dapat di andalakan. Langkah pertama ada 

mengembangkan jejaring dengan pihak Perhutani wilayah pemangkuan hutan 
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Brebes Selatan yang memfasilitasi kerjasama untuk mengelola lahan seluas 21 

ha.  

Sisi lain kekuatan modal sosial masyarakat lokal yang guyub, peduli dan 

bertanggungjawab, membangun jejaring dengan berbagai pihak termasuk dengan 

Perguruan Tinggi. Di Dalamnya adalah FISIP Unsoed, ITT Telkom Purwokerto, 

Universitas Peradaban dan Perguruan tinggi lain. Selain itu adalah komunitas 

wisata lain seperti pencinta motor, burung dan hobi lain yang mendukung wisata. 

Jejaring ini penting sebagai bentuk kepedulian dan tanggungjawab bersama untuk 

mengembangkan Tuk Sirah. 

Jejaring inilah yang mendorong percepatan pengembangan tuk Sirah 

menjadi Destinasi wisata baru yang ikonik dan istagrameable. Sejak dibuka 

secara umum di awal tahun 2022 telah menghasilkan berbagai keunggulan 

kompetitif sebagai wisata baru yang prospektif. Hal ini dilihat dari kunjungan yang 

terus meningkat dan sesuai dengan harapan yang diinginkan oleh Pengelola 

wisata dalam hal ini adalah BUMDES dan Pokdarwis Turk Sirah. 

 

Desa Wisata Berkelanjutan 

Desa wisata dan pengembangan budaya menjadi proses yang 

berkesinambungan dan sejalan. Melalui desa wisa nilai budaya ditumbuhkan dan 

dikembangkan menjadi potensi desa yag bernilai dan berkarakter. Selain itu desa 

wisata yang berkelanjutan lebih memperhatikan lingkungan dengan menata dan 

meperbaharui menjadi pesona wisata yang menyatu dengan alam. Wisata 

dikemas dengan mengembangkan potensi yang dimiliki oleh desa dengan 

melibatkan peran partipatoris masyarakat lokal. Diharapkan ada nilai yang sejalan 

dan tumbuh berkembang seiring dengan kemajuan wisata lokal (Prafitri & 

Damayanti, 2016) 

Konsep desa wisata berkelanjutan menjadi ikonik desa wisata yang cukup 

populer saat ini. Ptensi yang dikembangan berupa sumber mata air, pertanian dan 

perkebunan, perikanan, pelestaria lingkungan dan potensi lainya. Desa wisata 

tersebut diantaranya adalah desa Umbulharjo, Yogyakarta, kampung Blekok 

Sitobondo, Desa Penglipuran Bali, Desa Kete Kesu, Toraja, Desa Ponggok, 

Klaten, Pentingsari Yogakarta dan Desa Pujon Kidul Malang. Pandangan lain 

bahwa desa wisata yang berkalanjutan aharus memenuhi tiga kriteria, yaitu; 

keberlanjutan ekologi, keberlutan ekonomi dan keberlanjutan sosial budaya 

(Andriani & Sunarta, 2015). 
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Tuk Sirah dilihat dari keberlanjutannya terutama aspek ekologi, ekonomi 

dan sosial budaya dapat dijelaskan sebagai berikut; 1) keberlanjutan ekologi 

dalam pengembangangan bersinergi dengan alam. Memanfaatkan Tuk Sirah 

Pemali atau sumber mata air abadi yang dikelola dengan memperhatikan 

konservasi dan perlindungan hayati. Sumber mata air tersebut menjadi pusat 

ketertarikan karena sumber mata air sungai yang besar dan memiliki keindahan 

yang cukup memuaskan. Terletak ditengah hutan pinus Perhutani yang membuat 

daya tarik tersendiri dengan suasana alam yang sejuk dan dikelilingi oleh 

perbukitan dan view waduk penjalin yang esentrik dapat dinikmati dari ketinggian 

hutan pinus disekitar Tuk Sirah.2) keberlanjutan ekonomi, sejak dibukanya Tuk 

Sirah sudah dibukanya outlet UKM yang dikelola oleh BUMDES Sebanyak 25 

UKM dari soevenir dan makanan khas Desa Winduaji. Sesuai dengan kebijakan 

anggaran Desa Winduaji asumsi Pendapatan Desa Winduaji Tahun Anggaran 

2021 sebesar Rp   4.781.176.240,- (Empat Miliar Tujuhratus Delapanpuluh Satu 

Juta Seratus Tujuhpuluh Enam Ribu Duaratus Empatpuluh Rupiah), salah satu 

kebijakan anggaran desa adalah mengembangkan Tuk Sirah dengan membangun 

infrastruktur wisaa dari pembenahan wisata dan akses yang dipermudah dan 

diperbaiki sehingga memudahkan pengujung wisata untuk menikmati tuk sirah. 3) 

kebelanjutan sosio kultural dimaksudkan pengembangan Tuk Sirah memadukan 

nilai  dan budaya lokal. Karakteristik yang dikembangkan adalah makanan khas 

”adep adep” serta ikan Betutu yang menjadi hidangan masyarakat Winduaji 

menjadi  daya tarik tersendiri Selain itu budaya khas juga dikembangkan dari 

kesenian wayang, kenthongan dan atraksi seni budaya yang ditampilkan pada 

moment hari libur menambah daya tarik dalam pengembangan desa wisata 

tersebut. 

D. Kesimpulan 

Desa wisata dan perubahan sosial menjadi titik balik ukuran dan standar 

keberhasilan pemerataan pembangunan yang semakin diandalkan. Desa wisata 

mendorong percepatan dan pengingkatan pendapatan masyarakat setempat, 

selain itu nilai-nilai lokal yang menjadi value kehidupan masyarakat mulai tumbuh 

dan menjadi sumber penghidupan baru yang terus dilestarikan. Desa wisata 

demikian tidak akan terwujud apabila tidak ada komitmen dan kapasitas SDM 

pelaku wisata yang setiap saat berinovasi dan berkreatifitas mengembangkan 

gagasan baru untuk diimplementasikan. Selain itu yang terpenting adalah 

membangun jejaring dimulai dari pembentukan, pembukaan, pengenalan dan 
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branding desa wisata dibutuhkan kerjasama berbagai pihak untuk menjaga 

keberlanjutan desa wisata tersebut.  

Winduaji sebagai desa dipenghujung selatan Kabupaten Brebes, 

merupakan desa wisata yang bergeliat dan menjadi yang terbaik ke dua di Provinsi 

Jawa Tengah. Hal ini bisa dilihat dari kesadaran dan peran partisipatoris 

masyarakat yang terus berbenah. Tempat wisata alam yang menjanjikan dengan 

Waduk penjalinnya, ditambah dengan wisata alam Tuk sirah yang istagrameable 

semakin mengukuhkan Desa Winduaji sebagai Desa Wisata di Kabupaten Brebes 

yang memiliki prospek keberlanjutan secara ekososiokultural. Dibalik keberhasilan 

Desa Winduaji sebagai desa wisata yang berkelanjutan ada faktor yang 

menentukan diantaranya adalah jejaring pelaku wisata yang tidak hanya 

mengandalkan masyarakat lokal, melainkan  
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